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RINGKASAN

A. Tenri Herna (I 211 98 044). Kandungan Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin
Hasil Fermentasi Campuran Jerami Padi dengan Beberapa Level Bokashi Isi
Rumen. Dibawah bimbingan Mahi Baddu Rangngang (Pembimbing Utama)
dan Aisyah B. Thamrin (Pembimbing Angpgota).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kandungan selulosa, hemiselulosa
dan lignin hasil fermentasi Icampuran jerami padi dengan beberapa level bokashi isi
rumen.

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2003 — Januari 2004 yaitu
fermentasi jerami padi selama 21 hari, bertempat di Lab Herbivora dan analisa
kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin di Laboratorium Kimia Makanan
Temak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Penelitian diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dar
empat perlakuan, yaitu : A = Jerami Padi (Kontrol), B= A + 10 % Bokashi Isi Rumen, C
= A + 20 % Bokashi Isi Rumen, D = A + 30 % Bokashi Isi Rumen. Masing-masing
Perlakuan diulang 4 kali. Data yang diperoleh dihitung dengan Sidik Ragam.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P> 0.05) terhadap kandungan selulosa dan, hemiselulosa hasil fermentasi kedua
campuran bahan tersebut. Namun perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap lignin
hasil fermentasi campuran bahan tersebut. |

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka disimpulkan bahwa penambahan lebih
10-20 % Bokashi Isi Rumen terhadap jerami padi yang difermentasi meningkatkan
kandungan selulosa dan hemiselulosa campuran kedua bahan tersebut. Namun pada
level penambahan 10-20 % menurunkan kandungan lignin kedua campuran bahan

tersebut.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Salah satu faktor yang sangat penting dalam usaha peternakan adalah
penyediaan makanan, oleh karena itu perlu ada usaha optimal untuk menyediakan
bahan-bahan pakan agar produksi ternak tidak terganggu oleh kurangnya
ketersediaan bahan pakan yang mampu memenuhi kebutuhan pakan ternak.

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Namun kekurangannya
karena daya cemanya yang rendah, karena banyak mengandung silikat dan lignin.
Selain itu jerami padi mengandung jauh lebih rendah protein, pati, lemak, posfor,
kalsium dan vitamin A dibandingkan hijauan lainnya, sedangkan kadar serat
kasarnya jauh lebih tinggi.  Dilihat dari kandungan selulosa dan hemiselulosa
jerami padi merupakan sumber energi yang cukup potensial bagi ternak ruminansia.

Pemberian jerami padi secara tunggal belum dapat memenuhi kebutuhan gizi
ternak ruminansia. Seﬁjngga perlu dibarengi dengan pemberian makanan yang kaya
akan zat-zat gizi, karena dalam melaksanakan aktivitas mikroorganisme rumen
mencemna selulosa dan hemiselulosa membutuhkan sumber protein dan energi yang
tersedia dalam makananan.

Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan memanfaatkan bokashi
yang bahan utamanya adalah limbah peternakan berupa isi rumen yang diberi
campuran EM-4. Penggunaan isi rumen tersebut merupakan alternatif yang baik

karena limbah tersebut masih kurang dimanfaatkan dan hanya mencemari
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lingkungan terutama air dan udara, selain itu kandungan nutrisinya cukup
sehingga diharapkan dapat memasok zat nutrisi yang kurang pada jerami. Dan

diharapkan dapat mempengaruhi kandungan selulosa dan hemiselulosa dalam jerami.
Perumusan Masalah

Musim kemarau yang cukup panjang menyebabkan ketersediaan pakan
menjadi kendala bagi pengembangan dan peningkatan populasi ternak rumunansia.
Jerami padi dapat digunakan sebagai pakan alternatif, tetapi jerami padi memiliki
keterbatasan dalam hal nilai gizinya, terutama kandungan lignin, selulosa dan
hemiselulosanya yang tinggi sehingga perlu mendapatkan perlakuan khusus seperti
penambahan bokashi isi rumen kemudian difermentasikan sebelum diberikan pada

ternak.

Hipotesa
Dengan pencampuran bokashi isi rumen pada level yang berbeda pada jerami
padi kemudian difermentasikan diduga dapat mempengaruhi kandungan selulosa,

hemiselulosa dan lignin hasil fermentasinya.

Tujuan dan Kegunaaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan selulosa,
hemiselulosa dan lignin hasil fermentasi campuran jerami padi dengan beberapa
level bokashi isi rumen. Kegunaannya adalah sebagai bahan informasi, bahwa
kualitas jerami padi dapat ditingkatkan apabila difermentasikan bersama bokashi isi

rumen sehingga dapat membantu ketersediaan pakan yang kontinyu pada ternak

ruminansia,



TINJAUAN PUSTAKA

Potensi Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak Ruminansia

Sulawesi Selatan yang dikenal sebagai lumbung padi cukup potensial dalam
hal produksi jerami padi. Dilaporkan bahwa produksi jerami padi paling banyak
tegadi pada musim kemarau dimana pada saat itu bertepatan dengan produksi
hijauan yang rendah baik dan segi kualitas maupun dari segi kuantitas, (Abbas, dkk,
1985).

Faktor yang mempengaruhi nilai nutrisi jerami padi adalah faktor tanaman,
lingkungan (cahaya, temperetur, air tanah dan pemberian pupuk), panen, dan
varietas tanaman (Soejono, dkk. 1987).

Komponen utama dinding sel jerami padi adalah selulosa, hemiselulosa,
lignin dan abu yang tidak larut dalam asam. Kadar selulosa dalam jerami padi
berkisar 30 — 51 % bahan kering, hemiselulosa 6 — 28 % dan lignin 4 — 10 %
(Doyle, dkk. 1986). Dilihat dari kandungan selulosa dan hemiselulosa, jerami padi
merupakan sumber energi yang cukup potensial bagi ternak ruminansia. Hal ini
disebabkan karena  tersedianya mikroorganisme  anaerobik dalam rumen
ruminansia yang membantu proses pencemnaan selulosa dan hemiselulosa untuk
membebaskan sejumlah besar energi sehingga sangat baik bila dimanfaatkan sebagai

sumber energi bagi makanan ternak ruminansia.




Adapun komposisi  kimia jerami  padi, seperti  terlthat pada
Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Komposisi Kimia Jerami Padi -.

Komposisi Kimia Bagian (%)
NDF 73,82
ADF 51,53
Hemiselulosa , 22,52
Selulosa 30,96
Lignin 8,81
Abu 11,54
Sumber : Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan UNHAS (1986)

Pengolahan Jerami Padi
Pengolahan jerami padi merupakan upaya untuk neningkatkan nilai

manfaatnya dengan memperkecil faktor pembatas pemanfaatannya. Untuk maksud
tersebut diperlukan suatu teknologi yang murah dan mudah dipraktekkan oleh
peternak (Cahyoko, 1989). Lebih lanjut dijelaskan bahwa untuk pengolahan jerami
harus memenuhi syarat sebagai berikut (1). Praktis dan ekonomis bagi usaha skala
kecil, (2). Hasil olahan harus lebih murah dan nilai gizinya harus setara, (3). Tidak
memerlukan peralatan yang mahal, (4). Tidak membahayakan peternak dan ternak,
(5). Tidak menggunakan bahan yang mahal, (6). Dapat segera dilaksanakan, (7),

Cepat menghasilkan atau memberikan imbalan.
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Rangkuti (1987) menyatakan bahwa perlakuan-perlakuan yang dapat

dilakukan terhadap jerami padi berupa perlakuan fisik, perlakuan kimia dan

perlakuan biologis ataupun kombinasi dani perlakuan tersebut.

Perlakuan fisik misalnya dengan pencincangan, penggilingan dan bahkan
radiasi dengan radio isotop. Sedangkan perlakuan secara biologis dapat dilakukan
dengan penambahan enzimt penumbuhan jamur dan sebagainya (Djajanegara, 1983).
Fermentasi jerami padi dengan penambahan bokashi isi rumen dapat dipandang

sebagai cara biologis karena ditujukan untuk penumbuhan bakteri.

Bokashi Isi Rumen Sebagai Makanan Ternak

Pada dasarnya isi rumen merupakan bahan makanan yang terdapat dalam
rumen, belum menjadi feces dan dikeluarkan dari dalam rumen setelah hewan
dipotong. Kandungan nutriennya cukup tinggi, hal ini disebabkan karena belum
lerserapnya zat-zat makanan yang terdapat di dalamnya sehingga kandungan zat-zat
tidak jauh berbeda dengan kandungan zat makanan yang berasal dari bahan bakunya
(Yasin dan Indarsih, 1988). Selanjutnya ditambahkan (Arora,1989) bahwa rumen

merupakan tabung besar dengan berbagai kantung yang menyimpan dan mencampur

ingesta bagi fermentasi mikroba. Rumen dapat dipandang sebagai kantung —

fermentasi, dimana di dalam hidup mikroba rumen yang bersimbiosis dengan ternak
induk semang. Mikroorganisme tersebut meliputi bakter, protozoa dan fungi

(Church, 1988).
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Isi rumen (bolus) diartikan sebagi limbah rumah potong hewan (RPH) dan
merupakan isi rumen yang belum sempat dimanfaatkan oleh induk semang. Zat-zat
makanan yang terkandung dalam bolus seperti karbohidrat, serat kasar dan protein
kasar bermanfaat bagi kehidupan mikroba (Sutrisno, dkk, 1994),

Limbah rumah potong hewan berupa isi rumen merupakan bahan berserat
dan sudah sebagian dicerna dengan volume 10-12 % dari berat hidup hewan sebelum
dipotong. Kelemahan bahan ini adalah bau yang sangat menyengat sehingga dapat
mempengaruhi palatabilitas bila diberikan sebagi pakan ternak (Aboenawan, 1993).

Williamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa dengan mengeringkan isi
rumen pada sinar matahari maka bahan tersebut dapat dipakai untuk mengganti
dedak atau dedak halus dan makanan unggas dalam Jumlah sampai 10 persen dari
total ramsum. Hanya isi tiga lambung (rumen, retikulum, dan omasum) yang
dipakai untuk tujuan ini sedangkan isi lambung yang keempat (abomasum)
merupakan cairan bemilai makanan rendah, dibuang. Bila kering kandungan
proteinnya dapat diperbesar dengan mencampur isi rumen kering dengan darah cair
dan dikeringkan kembali. Dengan mengulang proses ini dapat dihasilkan suatu
ransum yang cukup seimbang. Lebih lanjut Widjaja, (1999) menyatakan bahwa
proses pengeringan isi rumen sapi dapat dilakukan dengan isi rumen dijemur pada
sinar matahari langsung selama lima hari dengan ketebalan 10-15 cm.  Selama

proses pengeringan langsung tersebut, harus dihindari adanya pertumbuhan belatung,

dan setelah kering baru digiling. Isi rumen dapat bertahan selama 35 hari.




Selulosa dan Hemiselulosa dalam pakan Ternak

Selulosa adalah suaty polisakarida yang mempunyai formula umum seperti
pati, terdapat sebagian besar dalam dinding sel dan bagian-bagian berkayu dari
tumbuhan (20-40 % bahan kering tanaman). Selulosa tidak dapat dicerna dan tidak
dapat digunakan sebagai bahan makanan kecuali hewan ruminansia yang mempunyai
mikroorganisme sellulotik dalam rumennya. Asam lemah dan alkali lemah
mempunyai pengaruh kecil terhadap selulosa (Anggorodi, 1990). Selanjutnya
dijelaskan bahwa hemiselulosa merupakan sekumpulan zat yang lebih peka terhadap
zat-zat kimia dibanding selulosa. Golongan zat tersebut biasanya didefinisikan
sebagai zat karbohidrat yang tidak larut dalam air mendidih tetapi larut dalam alkali
encer dan hancur dalam asam encer.

Arora (1989), menyatakan bahwa selulosa merupakan salah satu bahan
organik yang terdapat dalam jumlah yang banyak dan merupakan sumber energi
yang sangat potensial bagi ternak ruminansia. Selulosa tidak dapat dicerna dan tidak
dapat digunakan sebagai bahan makanan kecuali pada hewan yang mempunyai
mikroorganmisme sellulotik dalam saluran pencemaannya yang membantu proses
pencernaan selulosa untuk membebaskan sejumlah energi.

Hemiselulosa terdapat bersama-sama dengan selulosa dalam struktur daun
dan kayu dari semua bagian tanaman dan juga biji tanaman tertentu tidak dicerna
oleh enzim-enzim yang dihasilkan oleh hewan ruminansia, tetapi dll'cﬁma oleh enzim

yang dihasilkan jasad renik yang dapat mencema pati dan karbohidrat yang larut




dalam air (Tillman, dkk, 1994).  Selanjutnya ditambahkan bahwa pentosa adalah
hasil utama dari perombakan hemiselulosa di dalam rumen, dimana dalam kejadian
ini jasad renik menghidrolisis hemiselulosa menjadi xilosa (gula pentosa) dan asam
uronat yang dengan mudah dibentuk menjadi xilosa.

Selulosa dan hemiselulosa bersama-sama dengan makromolekul lain banyak
terdapat dalam tumbuhan, utamanya dalam dinding sel tumbuhan disusun oleh
karbohidrat yang merupakan komponen utama dinding sel yaitu selulosa. Selulosa
biasanya terdapat bersama-sama dengan subtansi yang lain seperti lignin. (Sumardi
1993),

Setiap dinding sel terdiri dari beberapa molekul. Oleh Lukman (1995)
menyatakan bahwa sel primer tersusun dari 90-25 % selulosa, 25-50 % hemiselulosa

dan 22 — 28 % lignin, sedangkan lamella tengah terutama terdiri dari pektin.



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2003 — Januari 2004 yaitu
fermentasi jerami padi selama 2] hari, bertempat di Lab Herbivora dan analisa
kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin di Laboratorium Kimia Makanan
Temak Fakultas Pﬁtemakaq Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Penelitian Imi menggunakan alat-alat seperti ember, gelas ukur, kantong
plastik, alat pemotong, timbangan dan alat-alat yang digunakan dalam analisa
selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jerami padi bokashi isi
rumen, air dan bahan — bahan kimia untuk analisa selulosa, hemiselulosa dan lignin,
Metode Penelitian

Penelitian ini akan diatur berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

(Gaspersz, 1989) dengan empat perlakuan dan empat ulangan sebagai berikut -

A - Jeram padi  (Kontrol)

B - Jeramt padi + 10 % bokashi 1si rumen
(8 - Jerami padi + 20 % bokashi isi rumen
D - Jerami padi + 30 % bokashi isi rumen

A e - s s



Cara Pengambilan Sampel

Fermentasi campuran jerami padi dengan bokashi isi rumen dilakukan

dengan cara jerami padi yang diperoleh dicincang dengan ukuran 3-5 ¢m selanjutnya |
I kg jerami padi yang telah dicincang dicampur secara homogen dengan bokashi isi
rumen sesuai dengan perlakuan. Pada setiap campuran jerami padi dengan bokashi
isi rumen ditambahkan air untuk meningkatkan kadar air campuran hingga 50-60 %
(Sarwono, 2001). Selanjutnya campuran dimasukkan dalam kantong polybag (dua
lapis) dipadatkan hingga kedap udara dengan proses fermentasi anaerob. Setelah 21

har jerami padi telah selesai difermentasikan dan siap dianalisis.

Parameter vang diukur

Parameter yang diukur adalah lignin, selulosa dan hemiselulosa 1). Jerami
padi, 2). Bokashi isi rumen, 3). Jerami Padi + Bokashi isi rumen, prosedur kerja
analisa lignin, selulosa dan hemiselulosa. Untuk menentukan kadar selulosa dan
hemiselulosa suatu bahan pakan terlebih dahulu harus ditentukan kadar NDF, ADF
dan ligninnya (Goering, 1970 ).

Penentuan kadar NDF dan ADF :
a. Timbang sampel 0.5 gr (A)

b. Timbang 50 ml larutan ADF dan NDF dengan menggunakan gelas ukur

50 ml.

c. Panaskan sampai mendidih selama 60 menit, setelah mendidih disaring

dengan sintered glass.
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d. Sebelumnya, ovenkan sintered glass pada suhu 105° C lalu masukkan

dalam desikator selama 30 menit kemudian ditimbang beratnya (B).

€. Sampel disaring dengan menggunakan air 350 ml dan diovenkan selama
8 jam pada suhu 105°C.

f. Masukkan dalam desikator selama 30 menit kemudian dittmbang
beratnnya (C).
Hitung dalam persentase ADF atau NDF dengan rumus :

(C-B)

% ADF atau NDF = X 100 %

Penentuan kadar lignin (ADL)

a. Residu dari penetapan ADF direndam dengan H,SO4 72 % selama 3 jam
sambil diaduk aduk

b. Cuci dengan aquades

¢. Ovenkan pada suhu 100° C selama 24 jam lalu ditimbang

d. Hitung % lignin dengan rumus :

Berat residu ADF setelah diovenkan — berat cawan kosong

% lignin = BN

Berat sampel

11



Dengan demikian kadar selulosa dan hemiselulosa dapat dihitung dengan

rumus :

% Selulosa = % ADF - % Lignin

% Hemiselulosa = 94 NDF - % ADF

Analisa data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisa ragam, dan
perlakuan berpengaruh nyata diuji lebih lanjut dengan menggunakan uji beda nyata
terkecil (BNT) (Gasperz, 1989),

Model matematikanya adalah sebagai berikut :

Yij=p+ Jj+Ej

Dimana :

Yij = Hasil pengamatan dari perubah dalam level bokashi ke-i dengan

ulangan ke-j.
Tl = Rataan pengamatan.
Jj = Pengaruh aditif dari level bokashi ke-i.

Ejj = (Galat percobaan dar perlakuan ke-i pada ulangan ke-j denganj=1,2, 3. 4.

12




Diagram Pembuatan Bokashi Isi Rumen Kering,

EM aktif diencerkan den :
: gan 100 cc EM — 4 +10 sendok gula

perhand:_ngan (75cc EM-4 + § pasir + 1 liter air sumur =)

375 cc air sumur)

dibiarkan selama 24 jam

[

Isi rumen kering 1000 gr
f
|
Kadar air adonan diatur §
30 % digenggam tidak |
menggumpal |
Masukkan dalam karung goni dan I
diikat proses fermentasi 3-4 han |
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hasil terendah terdapat pada perlakuan D (20,85 %). Tabel tersebut juga . |

memperlihatkan terjadinya peningkatan kadar selulosa pada perlakuan B
(penambahan 10 % bokashi isi rumen) yaitu 30,81 %. Peningkatan ini terjadi
karena kurangnya jumlah serta pergerakan mikroba yang terdapat dalam bokashi
isi rumen yang sebelumnya difermentasi dengan EM-4, penambahan 10 % bokashi
ini mengakibatkan mikroba yang berasal dari EM-4 dan 1si rumen sangat kurang
sehingga mikroba tidak dapat bekerja maksimal. Seiring dengan penambahan level
bokashi menunjukkan terjadinya penurunan kadar selulosa. Hﬁl ini membuktikan
bahwa penambahan bokashi isi rumen sesuai level ke dalam campuran jerami
padi, mempengaruhi kandungan gizi bahan pakan tersebut Hal ini sejalan
dengan pendapat Wididana dan Higa (1993}. yang menyatakan bahwa EM-4
merupakan kultur campuran mikroorganisme yang menguntungkan. Sebagian
mengandung Lactobacillus sp serta memfermentasikan bahan organik dan
melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol, asam amino dan senyawa
organik lainnya. Sutrisno, dkk (1994) mengemukakan bahwa isi rumen (bolus)
sebagai limbah rumah potong hewan (RPH) yang sudah sempat tercema tetapi

F

belum dimanfaatkan oleh induk semang. Zat-zat makanan yang terkandung dalam

bolus seperti karbohidrat, serat kasar dan protein bermanfaat bagi kehidupan

mikroba. Disisi lain, penurunan persentase kandungan selulosa pada perlakuan D

(jerami1 padi + 30% bokashi isi rumen) ini disebabkan karena kandungan lignin

yang cukup tinggi yaitu 26.91 %. Hal ini sesuai dengan pendapat (Tillman, 1985),

15




bahwa sel '
ulosa akan semakin Mmenurun dengan meningkatnya kadar lignin.

Selulosa ini sangat berhubungan dengan lignin karena terdapat dalam ikatan yang

erat sehingga bila terjadi lignifikasi berarti terjadi ligno-selulosa ‘dan ligno-
hemiselulosa yang sulit dicerna. Huitema (1986) menyatakan bahwa Penambaham
bahan makanan yang kaya akan protein menyebabkan bakteri aktif mencerna
selulosa, sehingga serat kasgr lebih mudah dicerna. Dengan demikian rumen tersebut
meiliki potensi untuk memperbaiki mutu pakan khususnya yang berasal dari limbah

pertanian.

Kandungan Hemiselulosa (%) Hasil Fermentasi Campuran Jerami Padi dengan
Beberapa Level Bokashi Isi Rumen.

Persentase rata-rata kandungan hemiselulosa (%) hasil fermentasi campuran
jerami padi dengan beberapa level bokashi isi rumen dapat dilihat pada Tabel 1.
Hasil perhitungan sidik ragam memperlihatkan bahwa hasil fermentasi

campuran jerami padi dengan beberapa level bokashi isi rumen tidak berbeda

nyata (P>0,05) terhadap kandungan Hemiselulosa
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kandungan hemiselulosa dari

hasil fermentasi campuran jerami padi dengan beberapa level hokashi isi rumen

berturut-turut yaitu perlakukan A (12,93 %), B (16,74 %), C (12,62 %) dan

perlakuan D (12,35 %). Hasil tersebut menunjukkan terjadinya penurunan

kandungan hemiselulosa, dimana hasil terendah terdapat pada perlakuan D (12,35

disebabkan oleh kerja mikroba yang ada dalam bokashi isi rumen

%). Hal 1ini
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dengan proporsi penambahan 309 yang bekerja efektif dalam menghidrolisa

hemiselulosa sehingga menurunkan kandungan hemiselulosa. Hal tersebut sejalan

dengan pendapat Chuzaemi (1994). yang menyatakan bahwa bakteri asam laktat

yang dihasilkan oleh bakteri Lacrobacillus sp dapat melonggarkan ikatan ligno-
selulosa dan ikatan ligno-hemiselulosa sehingga meningkatkan kandungan gizi
bahan pakan.

Pada tabel 2 juga terlihat adanya peningkatan kadar hemiselulosa yaitu pada
perlakuan B (penambahan 10% bokashi isi rumen) dan menurun seiring dengan
penambahan level bokashi, sama seperti yang terjadi pada persentase kandungan
selulosa. Hal ini sejalan yang dikemukakan (Hadijaya, 1994) bahwa menurunnya
kandungan selulosa dan hemiselulosa karena adanya perenggangan ikatan-ikatan
dalam dinding sel, sehingga 1isi sel keluar dan ikatan-ikatan tersebut,
perenggangan ini akibat hidrolisa selulosa dan homeselulosa secara enzimatis
yang dihasilkan oleh mikroorganisme, terutama jamur dan bakteri /actobacillus,
sp. Penurunan kandungan hemiselulosa jerami padi tersebut diakibatkan oleh

jasad renik yang bekerja mencerna hemiselulosa dari penambahan isi rumen

dalam proses fermentasi. Proses fermentasi dapat mengubah bahan dasar menjadi

suatu produk oleh massa sel-sel mikroba.
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Kandungan Lignin (%) Hasil

F i . ;
Beberapa Level Bokashi [si ermentasi Campuran Jerami Padi dengan

Rumen

Persentase rata-rata kandungan lignin (%) hasil fermentasi campuran jerami

padi dengan beberapa level bokashi is; rumen dapat dilihat pada Tabel 1.

Sidik ragam menunjukkan bahwa hasil fermentas; campuran jerami padi

dengan beberapa level perlakuan bokashi isi rumen berpengaruh nyata (P <0,05)

terhadap kandungan lignin. Uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan D
(penambahan 30% bokashi isi rumen) berbeda nyata terhadap perlakuan B, dan
perlakuan C yaitu 8,05 dan 6.42.

Pada tabel 2menunjukkan bahwa rata-rata kandungan lignin dari hasil
fermentasi campuran jerami padi dengan beberapa level bokashi isi rumen
berturut-turut yaitu perlakuan A (26,29 %), B (18,85 %), C (20,49 %) dan D
(26,91 % ). Dari hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kandungan
lignin, dimana hasil tertinggi terdapat pada perlakuan D (26,91 %). Tabel 3 juga
menunjukkan adanya penurunan kandungan lignin pada perlakuan B
(Penambahan 10% bokashi isi rumen) yaitu 18,85 %. Seiring dengan
penambahan level bokashi 1si rumen mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar

lignin bahan pakan tersebut.

Dalam isi' rumen banyak didapatkan mikroorganisme. Namun

dinyatakan oleh Anggorodi (1979) bahwa diantara bagian-bagian berserat dari

bahan makanan. maka lignin adalah yang paling tahan terhadap degredasi

mikroorganisme, sehingga hanya sedikit sekali yang tercerna. Namun dilain

18
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pthak bahwa penggunaan isj fumen sebagai starter dalam fermentasi jerami

dengan isi rumen ternyata memberikan hasl yang baik berupa peningkatan

kandungan protein, penurunan lignin dan silika Jerami  padi (Sutrisno, dkk.,

1994). Selanjutnya dinyatakan lagi bahwa banyak mikroorganisme sellulotik

ditemukan pada permukaan pakan yang berserat dan sedikit demi sedikit terjadi
hidrolisis dan melarutkan bagian tumbuhan. Bahan yang mengandung lignin dan
selulosa diubah menjadi monosakrida dan disakarida.

Tabel 2 juga menujukkan bahwa hasil vang terbaik adalah pada perlakuan
penambahan 10% - 20% bokashi isi rumen, dimana kandungan selulosanya
cenderung lebih tinggi dan kandungan ligninnya lebih rendah. Kandungan lignin
yang rendah disebabkan oleh selulosa yang tinggi pada proses lignoselulosa
sehingga setelah mengalami proses ensilase terjadi perenggangan dan pemisahan
tkatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga semakin tinggi selulosa pada
pemisahan lignin dan selulosa akan menurunkan lignin (Arief, 2001).
Selanjutnya dinyatakan lagi bahwa penggunaan isi rumen sebagai starter dalam
fermentasi jerami dengan isi rumen ternyata memberikan hasil yang baik berupa

peningkatan kandungan protein, penurunan lignin dan silika jerami (Sutrisno,

dkk. 1994).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sidik ragam, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut -

Penambahan 10-20 % Bokashi isi rumen terhadap jerami padi yang
difermentasi meningkatkan kandungan selulosa campuran bahan tersebut, begitu pula
dengan kandungan hemiselulosa meningkat pada kedua campuran bahan tersebut.
Namun pada level penambahan 10-20 % malah menurunkan kandungan lignin kedua
bahan tersebut.

Penambahan 30% Bokashi i1si rumen terhadap jerami padi yang difermentasi
menyebabkan menurunnya kandungan selulosa dan hemiselulosa kedua campuran

bahan tersebut. Namun pada level penambahan 30% malah meningkatkan kandungan

lignin kedua campuran bahan tersebut.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan campuran jerami padi

dengan bokashi isi rumen yang difermentasi secara in VItro maupun In VIvo.
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Lampiran 1 Analisa Ragam Kandungan Selulosa (%) Hasil Fermentasi
Campuran Jerami Padi dengan Bebeapa Level Bokashi Isi

Rumen
| ’ PERLAKUAN o
Ulangan o R s Jumliah
! ] __'ﬁ_ E c i D i
; 1 | 21.252 | 29588 , 21.521 ; 19,597 { |
| 2 22.754 28.881 38.167 21,306
! q 3 22 BB6 31.523 23.228 20,164
4 31.901 33.256 26.417 22,319
! Total 98.794 123.247 | 115.333 83.386 420.761
Rata-rata | 24.698 | 30.812 | 28.833 | 20.847 |
a. Derajat Bebas
| - DB Total = Total Pengamatan - I = 16 -1 =15
- DB Perlakuan = Total Perlakuan -1 = 4 -1 =3
- DB Galat = DB Total -DB Perlakuan = 15 -3 = 12

b. Faktor Koreksi

JK Total
FK

11064,964

T S

JK Perlakuan

I

(420,761)* _ 177039,42
4.4 16

11064,964

(21,252)° + (29,588)" + ... +(26,417) + (22,319) —

451,669 + 875436 + ... + 697,858 + 498138 —

1828,2360

(98,794)° + (123,247)% + ....... +(83,386)°
4
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9760,253 + 123,247 +......+ 83386

i y - 110064,964
= 236,314
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 1828,2360 - 236314
= 159,922
¢. Kuadarat Tengah
KT Perlal _ JK Perlakuan _ 236,314 — 78771
b, i 4-1
KT Galat = M = ME_ = 132}6&'}
t(r.1) 12
d Faktor Hitung _ JK Perlakuan _ 78,771 _ 0.954
KT Galat 132,660
Tabel Anova
: F. Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT |F. Hitung 5% [1%
Perlakuan 3 236,314 | 78,771 0,595™ 13,49 5,95
Galat 12 | 1591,922 | 132,660 |
Total 15 1828,236

Keterangan : ™ = Tidak berpengaruh nyata (P > 0.05)
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Lampiran 2. Analisa Ragam Kandungan Hemiselulosa (%) Hasil

Fermentasi Campuran Jerami Padi dengan Beberapa Level
Bokashi Isi Rumen.

| PERLAKUAN i
Ul : ,
angan A 1 B i C D Jumlah
1 11.738 15.828 | 11.517 19.122
2 12986 | 21.139 | 11.877 15.203
3 13.656 14.156 | 14.125 9.764
4 13.332 15.822 12.943 5.326
Total 51.711 | 66.945 | 50462 | 49416 | 218.534
.' Rata-rata 12.928 16.736 | 12.616 12.354
2
| o FakdorKoreksi = (218534)' _ 47757227
4.4 16
= 2984 8298
JK Total = (11,738)* +(15,528)" + .. ... +(12,943)* + (5,326)* - FK
= 137,778 +250.533 + ..... + 167,521 + 28,361 — 2984 829
= 195,156
| 2 2 2
R _ (517117 + (5&,94:1] +......+(49,419) i
! 4 i 135
_ 2674.075 + 4481648 +.......+2546,418 - 2084 829
4
= 51,185
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 195,156 - 51,185
= 143,971
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b. Kuadrat Tengah

KT Perlakuan = palelibon  SHRS | e
Eound 4-1
KT Galat JK Galat _ 143971 - 119976
t(r.1) 12
e. Faktor Hitung = ,JK i i = i =1.4221
KT Galat 71,3181
! i |
Sumber Keragaman| DB JK | KT [F. Hitung SETETI‘&
Perlakuan 3 51.1850 17.0617 1.4221™ | 3,49 | 595
Galat 12 143971 | 11.9976
Total 15 194,156 |

Keterangan : ™ = Tidak berpengaruh nyata (P<0.05)
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Lampiran 3. Analisa Ragam Kandungan Lignin (%) Hasil Fermentasi
Campuran Jerami Padi dengan Beberapa Level Bokashi [Isi

Rumen.
| . PERLAKUAN "
I YA TR T e T | “TERS
| 1 | 22,214 | 16,134 | 18824 : 23357 :
2 | 23805 | 17,053 | 25351 | 29624
3 24,723 | 20,114 | 17,562 | 24.412
4 34,422 | 22,107 | 20235 | 30235
Total 105,164 | 75,408 | 81972 | 107,632 | 370.176
| Rata-rata | 26291 18,852 | 20,492 | 26,908
-5 d
o Fildor Koreh (370,176) _ 137030,27
! 44 16
= 8564,329
JK Total = (22,214 + (16,134 + ._. ...+ (30,235)" - 8564.392

JK Perlakuan

Il

493.461 + 566.678 + 661.227 + 1184.874 + 260.306 +
290.805 + 404.573 + 488.719 + 354,343 + 642.673 +
308.424 + 409.455 + 545549 + 877.581 + 596.141 +
914.155 — 8564.392
= 8998.809 - 8564.392

= 434417
2 P 2 2 4

(105.164)" + (75.408)" +(81.972)" +(107.632) — 8564.392
4

11059.467 + 5686.366 +6719.409 + 11584 647 $564 392
4

35049 889

4
189.080




JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
434 417 — 198.080

= 236.337
d. Kuadrat Tengah
T Borlakun _  JK Perlakuan _ 198.080  _ 66.027
t .1 4-1
KT Galat _ .JK Galat _ 198,080 = 16507
t{r.1) 12
| i JK Perlakuan 66.027
f Faktor Hitun = = : =3.9999
B KT Koreksi 16.507
Sumber Keragaman | DB JK KT |F. Hitung | 5; T;Tt;c;% |
. Perlakuan | 3| 198080 | 66.027 | 39999 | 349 iﬁ,srsf
3 Galat |12 236.080 | 16.507 | |
i Total 15 | 434417 : 1‘ ]

Keterangan : Berpengaruh nyata (P > 0.05)

Uji BNT :
| IKTG
| BNT =t o, DBG
| F
2016507
BNT 5% =t 005, 12 J(—42
=2.174 X 2,87
= 6.24
i 2(16.507
! BNT 1% =t 001, 12J{ ; )
=3.055X 2.87
=876
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Data diurut menurut besarnya rata — rata -

- Perlakuan | Rata-rata A B C 1
.' B 18,852 . ’ : !
| c |20 743" - o
| A 26,291 5,79™ 1,64™

D 26,908 _ 0,61™ 8,05° 6,42
Keterangan: * = Berpengaruh Nyata

ns = Tidak berpenbgaruh nyata
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Lampiran 5. Persentase Rata-rata Kandungan Selulosa, Hemiselulosa dan

Lignin Hasil Fermentasi Campuran Jerami Padi dengan
Beberapa Level Bokashi Isi Rumen

IR [ s 1
Parameter Periakuan 'Nllal Rata-rata (%),

2l ey RPN

e

i A 24,698 |

Selulosa 30,812

B
C 28,833
D
A

20,847

12,928

Hemiselulosa 16,736

S

12,616
12,354

26,291

Lignin 18,852 |

20493 |
26,908 ]

o O o » O O O

BT
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LABORATORIUM NUTRISI HERBIVORA No: /LNH2004
NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

HASIL ANALISIS BAHAN
| No Kiste Komposisi(%)
- NDF ADF Selulosa | Hemiselulosa Lignin
1 Al 55,20 43,46 21,25 11,74 22.21
2 A2 59;55 46,56 22,75 12,99 23,81
3 A3 61,27 47,61 22,89 13,66 24,72
4 Ad 79,98 66,32 31,90 13,33 34,42
5 Bl 61,55 45,72 29,59 15,83 16,13
6 B2 67,07 45,93 28,88 21,14 17,05
7 B3 65,79 51,63 31,52 14,16 20,11
8 B4 71,19 55,37 33,26 15,82 22.11
9 Cl 57,86 46,34 27,52 11,52 18,82
10 i 75,40 63,52 38,17 11,88 25,35
11 B 54,93 40,80 23,23 14,13 17,57
12 C4 59,59 46,65 26,42 12,94 20,23
13 D1 62,08 42.96 19,60 19,12 23,36
14 D2 66,13 50,93 21,31 15,20 29,62
15 D3 54,34 44 58 20,16 5,76 24 42
16 D4 57,88 52,55 22,32 5,33 30,23
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